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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami latar belakang dan makna simbolisme hewan kambing pada 
masyarakat Marga Hutajulu Pomparan Ompu Raja Hatulian. Simbolisme ini berkaitan erat dengan 
kepercayaan turun-temurun bahwa hewan kambing memiliki peran penting dalam sejarah leluhur 
mereka, khususnya dalam peristiwa penyelamatan Ompu Raja Hatulian. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi 
observasi, wawancara mendalam dengan tokoh adat dan masyarakat, serta dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa simbolisme hewan kambing tidak hanya berfungsi sebagai aturan adat, 
tetapi juga sebagai identitas budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi. Simbolisme kambing 
dapat ditemukan pada gapura Desa Ompu Raja Hatulian dan tugu Ompu Raja Hatulian, yang menjadi 
pengingat bagi masyarakat akan pentingnya sejarah dan nilai-nilai leluhur mereka. Larangan 
mengonsumsi daging kambing dalam masyarakat ini didasarkan pada keyakinan historis dan simbolis, 
di mana kambing dianggap sebagai penyelamat dan penjaga keseimbangan sosial. Dampak dari tradisi 
ini mencakup penguatan solidaritas sosial dalam kelompok kekerabatan serta pemeliharaan nilai-nilai 
adat yang tetap relevan dalam kehidupan masyarakat modern. 
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PENDAHULUAN 
Dalam konteks masyarakat adat, simbolisme menjadi alat untuk mempertahankan dan 

mentransmisikan pengetahuan serta kearifan lokal. Melalui praktik-praktik budaya yang 
melibatkan simbolisme, masyarakat dapat melestarikan identitas mereka di tengah pengaruh 
eksternal dan perubahan zaman. Dengan kata lain, simbolisme membantu menjaga 
kelangsungan budaya dan memberikan makna pada pengalaman kolektif masyarakat.  Praktek 
simbolisme juga ditemukan pada Desa Hatulian. Desa Hatulian atau dikenal juga dengan nama 
Desa Ompu Raja Hatulian merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Laguboti, 
Kabupaten Toba, Provinsi Sumatera Utara. Desa ini memiliki kekayaan budaya yang unik, 
mencerminkan warisan leluhur suku Batak Toba yang masih terjaga hingga kini. Adanya 
pantangan atau larangan untuk memakan daging kambing adalah salah satu aspek budaya yang 
menarik dari masyarakat marga Hutajulu Pomparan Ompu Raja Hatulian di Desa Ompu Raja 
Hatulian. Larangan memakan daging kambing pada marga Hutajulu Pomparan Ompu Raja 
Hatulian bukan sekadar aturan yang tidak bermakna, tetapi memiliki latar belakang historis 
dan filosofis yang mendalam. Rumusan masalah pada penelitian ini ada 2 yaitu, (1) Latar 
belakang simbolisme hewan kambing pada marga Hutajulu Pomparan Ompu Raja Hatulian di 
Desa Ompu Raja Hatulian Kabupaten Toba (2) Makna simbolisme hewan kambing pada marga 
Hutajulu Pomparan Ompu Raja Hatulian di Desa Ompu Raja Hatulian Kabupaten Toba. 

Landasan teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori Interpretatif Simbolik 
yang dikemukakan oleh Clifford Geertz menekankan bahwa kebudayaan adalah suatu pola 
makna yang ditransmisikan secara historis dan terwujud dalam bentuk simbol-simbol. Melalui 
simbol-simbol tersebut, manusia berkomunikasi, melestarikan, dan mengembangkan 
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pengetahuan mereka tentang kehidupan dan sikap-sikap terhadap kehidupan (Geertz, 1973). 
Menurut Geertz, simbol-simbol kebudayaan tidak hanya sekadar bermakna, tetapi juga 
memiliki signifikansi yang mendalam bagi masyarakat yang menggunakannya. Geertz 
berpendapat bahwa untuk memahami suatu kebudayaan, penulis harus melakukan "thick 
description" atau deskripsi mendalam yang tidak hanya menjelaskan apa yang terlihat, tetapi 
juga mengungkap makna-makna yang tersembunyi di balik praktik-praktik budaya. Dalam 
masyarakat adat Batak, khususnya pada Marga Hutajulu Pomparan Ompu Raja Hatulian di Desa 
Ompu Raja Hatulian, terdapat pantangan atau larangan memakan daging kambing yang telah 
diwariskan secara turun-temurun. Larangan ini bukan sekadar aturan tanpa makna, melainkan 
merupakan simbol yang memiliki nilai historis dan kultural yang mendalam. Sesuai dengan 
perspektif Geertz, pantangan ini merupakan bagian dari sistem simbol yang lebih luas yang 
mencerminkan worldview atau pandangan hidup masyarakat tersebut.  

Menurut Geertz, pendekatan interpretatif terhadap simbol-simbol budaya harus 
dilakukan dengan memperhatikan konteks lokal dan pemahaman masyarakat setempat 
(native's point of view). Dalam hal ini, larangan memakan daging kambing bagi masyarakat 
Marga Hutajulu tidak dapat dipahami hanya sebagai sebuah pantangan makanan biasa, tetapi 
harus dilihat sebagai simbol yang memiliki kaitan erat dengan sejarah, identitas, dan sistem 
kepercayaan masyarakat tersebut. Penggunaan teori interpretatif simbolik Geertz dalam 
penelitian ini sangat relevan karena dapat membantu mengungkap makna-makna yang 
terkandung dalam simbolisme larangan memakan daging kambing bagi masyarakat Marga 
Hutajulu Pomparan Ompu Raja Hatulian. Melalui pendekatan ini, penulis dapat mengeksplorasi 
bagaimana pantangan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai aturan adat, tetapi juga sebagai 
penanda identitas kultural yang membedakan mereka dari kelompok masyarakat lainnya. 
Lebih jauh lagi, teori ini membantu memahami bagaimana simbol kambing dan pantangannya 
berperan dalam mempertahankan kohesi sosial dan mewariskan nilai-nilai budaya dari satu 
generasi ke generasi berikutnya dalam masyarakat Marga Hutajulu Pomparan Ompu Raja 
Hatulian. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskripstif. Menurut 
Sugiyono (2020:9) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
mengkaji dan memahami secara mendalam suatu fenomena sosial budaya berdasarkan sudut 
pandang dan pengalaman partisipan penelitian. Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan dan menguraikan secara sistematis berbagai temuan 
penelitian sebagai jawaban atas permasalahan yang dikaji mengenai simbolisme hewan 
kambing dalam masyarakat adat. Dengan menggunakan pendekatan ini, penulis dapat 
menggali secara mendalam tentang latar belakang simbolisme hewan kambing pada marga 
Hutajulu Pomparan Ompu Raja Hatulian, makna simbolisme hewan kambing pada marga 
Hutajulu Pomparan Ompu Raja Hatulian serta pelestarian asal-usul terkait simbolisme hewan 
kambing. Melalui penelitian kualitatif deskriptif ini diharapkan dapat mengungkap dan 
menjelaskan secara komprehensif tentang simbolisme hewan kambing pada Marga Hutajulu 
Pomparan Ompu Raja Hatulian di Desa Ompu Raja Hatulian Kabupaten Toba. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun 
yang menjadi informan penelitian yaitu Raja Adat atau Tokoh Adat Marga Hutajulu Pomparan 
Ompu Raja Hatulian yang memahami sejarah dan makna simbolis kambing dalam tradisi 
Pomparan Ompu Raja Hatulian dan Masyarakat dan Generasi muda Marga Hutajulu Pomparan 
Ompu Raja Hatulian yang masih melestarikan tradisi dan pemahaman tentang makna simbolis 
kambing dalam budaya mereka. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Marga Hutajulu adalah salah satu marga dalam masyarakat Batak yang memiliki sejarah 

panjang dan keturunan yang tersebar di berbagai daerah. Hutajulu sebagai bagian dari 
keturunan Raja Batak yang memiliki hubungan erat dengan marga-marga lainnya di Tapanuli. 
Dalam adat Batak, silsilah sangat penting karena menjadi dasar dalam menentukan hubungan 
kekerabatan, adat istiadat, serta hak dan kewajiban dalam kehidupan sosial. Salah satu garis 
keturunan dalam Marga Hutajulu adalah Pomparan Ompu Raja Hatulian. Pomparan Ompu Raja 
Hatulian meyakini bahwa simbolisme hewan kambing yang terpampang pada gapura dan tugu 
Ompu Raja Hatulian tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, melainkan mencerminkan identitas 
budaya yang mendalam. Dalam pandangan Pomparan Ompu Raja Hatulian kambing bukan 
hanya sebagai hewan ternak biasa, tetapi kambing ini dianggap sebagai penyelamat. 
Simbolisme hewan kambing ini karena adanya unsur sejarahnya yang sangat kuat dan masih 
dipegang teguh hingga saat ini. Kisah ini dimulai ketika Ompu Raja Hatulian kehilangan kedua 
orang tuanya di masa bayinya. Dalam kondisi yang sangat kritis tersebut, di mana seorang bayi 
membutuhkan asupan air susu untuk bertahan hidup, muncullah seekor kambing betina yang 
kemudian berperan sebagai penyelamat kehidupan Ompu Raja Hatulian. Kambing betina 
tersebut menyusui dan membesarkan bayi Ompu Raja Hatulian, menggantikan peran seorang 
ibu yang telah tiada. 

Peristiwa ini dianggap sebagai mukjizat oleh masyarakat Marga Hutajulu, di mana seekor 
kambing yang biasanya hanya menyusui anaknya sendiri, bersedia menyusui dan memelihara 
seorang bayi manusia. Tindakan kambing betina ini dipandang sebagai bentuk kasih sayang 
yang melampaui batas-batas alamiah, yang kemudian menjadi dasar dari penghormatan marga 
Hutajulu Pomparan Ompu Raja Hatulian terhadap hewan kambing. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan di Desa Ompu Raja Hatulian, Kecamatan Laguboti, Kabupaten Toba, 
diketahui bahwa simbolisme hewan kambing dalam kehidupan marga Hutajulu Pomparan 
Ompu Raja Hatulian memiliki akar sejarah yang sangat kuat dan mendalam. Simbolisme ini 
bukan sekadar kepercayaan turun-temurun, tetapi berakar dari sebuah peristiwa bersejarah 
yang menjadi bagian penting dalam perjalanan leluhur mereka, yaitu Ompu Raja Hatulian, yang 
dihormati sebagai cikal bakal marga tersebut. Kambing dalam masyarakat Ompu Raja Hatulian 
memiliki makna mendalam sebagai simbol kehidupan dan perlindungan, yang berakar dari 
kisah sejarah leluhur mereka. Kepercayaan ini berasal dari peristiwa luar biasa di mana seekor 
kambing betina menyusui bayi Ompu Raja Hatulian setelah kedua orang tuanya meninggal 
dunia. Dalam situasi yang sulit tersebut, di saat bayi Ompu Raja Hatulian nyaris kehilangan 
harapan untuk bertahan hidup, kambing datang sebagai penyelamat. Pomparan Ompu Raja 
Hatulian percaya bahwa pantangan terhadap konsumsi daging kambing adalah bagian dari 
identitas yang tidak boleh dilanggar. 

Jika seseorang dari keturunan mereka melanggar aturan ini, maka ia dianggap telah 
mengkhianati nilai-nilai yang telah diwariskan oleh leluhur dan kehilangan bagian penting dari 
identitas budayanya. Oleh karena itu, masyarakat Ompu Raja Hatulian sangat menjaga agar 
kepercayaan ini tetap dipatuhi oleh setiap generasi. Dalam Pandangan Marga Hutajulu 
Pomparan Ompu Raja Hatulian kambing bukan hanya dianggap sebagai hewan biasa, tetapi 
juga sebagai bagian dari leluhur mereka yang telah memberikan kehidupan dan keberlanjutan 
bagi keturunan mereka. Simbolisme hewan kambing pada Marga Hutajulu Pomparan Ompu 
Raja Hatulian karena adanya unsur sejarahnya. Terjadinya larangan memakan daging kambing 
karena ada pesan dari leluhur Pomparan Ompu Raja Hatulian terhadap generasi penerusnya. 
Sebagai penghormatan terhadap sejarah nenek moyang, masyarakat tidak hanya menghindari 
konsumsi daging kambing tetapi juga menjadikannya sebagai bagian dari identitas budaya 
mereka. Simbol kambing dapat ditemukan pada beberapa tempat penting, seperti gapura 
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selamat datang menuju Desa Ompu Raja Hatulian dan pada tugu Pomparan Ompu Raja 
Hatulian. Simbol ini menjadi pengingat bagi generasi penerus akan sejarah dan nilai-nilai 
leluhur yang harus dijaga dan dihormati. Salah satu bentuk penghormatan kepada leluhur yang 
diwariskan secara turun-temurun adalah pantangan untuk tidak mengonsumsi daging 
kambing. Kepercayaan ini berakar dari peristiwa bersejarah yang dialami oleh leluhur mereka, 
di mana seekor kambing telah menyusui Ompu Raja Hatulian saat ia masih bayi dan kehilangan 
kedua orang tuanya. Kejadian ini dipandang sebagai campur tangan leluhur dan Tuhan dalam 
memastikan kelangsungan garis keturunan mereka, sehingga kambing dianggap sebagai 
makhluk yang berjasa dan memiliki kedudukan khusus dalam tradisi mereka. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa simbolisme hewan kambing dalam kehidupan 
Marga Hutajulu Pomparan Ompu Raja Hatulian memiliki makna yang sangat mendalam dan 
diwariskan secara turun-temurun. Berdasarkan teori interpretatif simbolik yang dikemukakan 
oleh Clifford Geertz, kebudayaan merupakan jaringan makna yang dikonstruksi oleh manusia 
dalam kehidupan sosialnya. Simbol dalam budaya bukan hanya sekadar representasi fisik, 
tetapi juga mengandung makna yang dikonstruksikan melalui pengalaman historis dan sosial. 
Dalam konteks masyarakat Ompu Raja Hatulian, hewan kambing bukan hanya sekadar hewan 
ternak, tetapi telah menjadi bagian penting dari identitas budaya mereka karena diyakini telah 
menyelamatkan leluhur mereka, Ompu Raja Hatulian, ketika masih bayi. Kepercayaan ini 
berakar dari kisah yang diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi, di mana seekor 
kambing betina menyusui bayi Ompu Raja Hatulian setelah orang tuanya meninggal dunia. 
Peristiwa ini dianggap sebagai tanda perlindungan dan keberkahan dari leluhur, sehingga 
kambing memperoleh status simbolik dalam kehidupan masyarakat. Larangan mengonsumsi 
daging kambing bukan sekadar aturan adat, tetapi merupakan bentuk penghormatan kepada 
leluhur yang diyakini telah memperoleh keselamatan berkat hewan tersebut. Hal ini sejalan 
dengan konsep Clifford Geertz yang menyatakan bahwa simbol dalam budaya berfungsi sebagai 
alat untuk memperkuat identitas kelompok dan menegaskan makna-makna kolektif dalam 
kehidupan sosial. 
 
KESIMPULAN 

Simbolisme hewan kambing dalam kehidupan Marga Hutajulu Pomparan Ompu Raja 
Hatulian di Desa Ompu Raja Hatulian memiliki makna yang mendalam dan telah diwariskan 
secara turun-temurun. Kepercayaan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek historis, tetapi 
juga menjadi bagian dari identitas budaya serta nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh 
masyarakatnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta wawancara dengan 
berbagai pihak yang memahami tradisi ini, penulis merumuskan beberapa kesimpulan utama 
sebagai berikut: Latar belakang simbolisme hewan kambing dalam masyarakat Ompu Raja 
Hatulian bermula dari peristiwa historis yang telah diwariskan secara turun-temurun. 
Berdasarkan cerita leluhur, bayi Ompu Raja Hatulian kehilangan kedua orang tuanya sejak 
lahir, yang menyebabkan ketidakpastian dalam kelangsungan hidupnya. Namun, dalam 
keadaan yang sulit tersebut, seekor kambing datang dan menyusuinya hingga bayi tersebut 
tumbuh sehat dan kuat. Peristiwa ini dianggap sebagai tanda dari leluhur dan Tuhan, yang 
menunjukkan bahwa garis keturunan Ompu Raja Hatulian harus tetap berlanjut. Makna 
simbolisme hewan kambing dalam masyarakat Ompu Raja Hatulian memiliki berbagai dimensi 
yang mencerminkan nilai spiritual, budaya, sosial, serta hubungan erat dengan leluhur. Hewan 
ini tidak hanya dipandang sebagai penyelamat leluhur mereka, tetapi juga sebagai simbol 
kehidupan, perlindungan, dan keberkahan. Kambing menjadi bagian dari identitas budaya 
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mereka, di mana larangan mengonsumsi daging kambing menunjukkan kesetiaan terhadap 
warisan leluhur.  
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